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Abstrak: Seiring perkembangan zaman, sepatu menjadi daya tarik masyarakat
Indonesia, berbagai macam sepatu beserta fungsinya menjadikan sepatu menjadi
sebuah produk yang populer dan digemari masyarakat Indonesia di segala usia.
Dengan maraknya peminat akan sepatu di Indonesia menjadikan brand lokal mulai
bermunculan dan ikut berkarya dalam mewarnai industri sepatu di Indonesia, salah
satu brand lokal yang menjadi acuan pada laporan kali ini adalah sebuah brand asal
Kota Bandung yaitu Amble Footwear. Dalam perancangan konsep desain ini
mengambil acuan desain dari brand Amble yaitu seri Bolt, sepatu kasual yang banyak
diminati oleh masyarakat bandung, dalam perancangannya penulis menggunakan
metode pendekatan Three Percent Rule, dengan fokus di bagian visual dan estetika,
pada hasil perancangan sepatu ini memiliki tujuan untuk membuat rancangan
terbaru sebagai kelanjutan dari seri sepatu bolt pada Amble Footwear.

Tujuan dari perancangan Sepatu Amble Footwear Bolt adalah untuk menciptakan
pembaruan pada desain eksisting, dan menguji metode perancangan Three Percent
Rule yang dikembangkan oleh Virgil Abloh, agar bisa digunakan untuk pembelajaran
rancangan desain, maupun diterapkan pada skala Industri yang lebih professional.

Kata Kunci: Perancangan Sepatu, Three Percent Rule, Amble Footwear.
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Abstract: Along with the development of the times, shoes have become an attraction
for Indonesians, various types of shoes and their functions make shoes a popular
product and are favored by indonesians of all ages, with the increasing interest in
shoes in Indonesia, local brands have begun to emerge and participate in coloring the
shoe industry in Indonesia, one of the local brands that is a reference in this report is
a brand from the city of Bandung, naely Amble Footwear. In designing this concept,
the design reference is taken from the Amble brand, namely Bolt series, casual shoes
that are in great demand by the people of Bandung, in its design the author uses the
Three Percent Rule approach method, with a focus on the visual and comfort parts,
the results of this shoe design have the aim of creating the latst design as a
continuation of the Bolt shoe series on Amble Footwear.

The purpose of designing the Amble Footwear Bolt Shoes is to create updates to the
existing design, and test the Three Percent Rule design method developed by Virgil
Abloh, so that it can be used for design design learning, as well as applied on a more
professional industrial scale.

Keywords: Shoe Design, Three Percent Rule, Amble Footwear.

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, sepatu menjadi daya tarik masyarakat Indonesia yang
tidak pernah redup hingga saat ini, bermacam-macam jenis sepatu beserta fungsinya
menjadikan sepatu sebagai sebuah produk yang sangat populer dan digemari
masyarakat di semua usia, dengan maraknya minat akan sepatu banyak sekali brand
lokal Indonesia yang mulai menjamur dan ikut berkontribusi dalam berkarya di
industri sepatu lokal, mulai dari brand lokal yang berfokus kepada sepatu formal,
sepatu casual, sepatu olahraga, hingga sepatu yang memiliki fungsi khusus seperti
sepatu mendaki gunung, sepatu untuk kendaraan bermotor, dan juga sepatu yang
dikhususkan untuk pekerjaan alat berat. Meskipun beberapa sepatu ini sudah
tersedia jauh sebelum popularitas sepatu berkembang pesat, namun banyak dari
produk sepatu ini yang mendapatkan pembaruan yang lebih mengutamakan fungsi
dan kenyamanan yang lebih baik, maka dari itu industri sepatu di Indonesia menjadi
sangat ramai dengan berbagai brand lokal, dengan model sepatu yang bervariasi. Hal
ini didukung dengan sebuah data diportal Liputan 6 yang menuliskan bahwa
Indonesia tercatat sebagai konsumen Sepatu terbesar ke-4 di dunia, dengan data

yang menyatakan telah terjual sebanyak delapan ratus enam juta pasang di tahun
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2021, dimana data ini dikutip dari World Footwear Yearbook 2022 (Liputan6, 2023),
hal ini menunjukan bahwa Industri alas kaki di Indonesia memiliki potensi bisnis yang
prospektif di pasar lokal maupun pasar global, dan juga memiliki dampak yang positif
bagi masyarakat yang dimana banyak tenaga kerja yang terserap dan juga karya
produk lokal yang memiliki kemajuan yang semakin baik setiap tahun.

Salah satu brand lokal Indonesia yang berlokasi di Bandung adalah Amble Footwear,
sebuah perusahaan sepatu yang telah berdiri sejak tahun 2009 telah menjalani
berbagai macam perkembangan trend sepatu dari tahun ke tahun, Amble Footwear
sudah merilis berbagai macam sepatu dan juga sudah berkolaborasi dengan berbagai
public figure dan juga brand lokal ternama seperti Onadio Leonardo, dan juga Super
Sentimental Secret Theory. Meskipun sudah merilis berbagai produk dengan desain
yang unik Amble Footwear memiliki acuan produk seperti Clarks atau Dr.Martens,
yang dimana dalam proses perancangan sepatu dan juga rilisan produknya berfokus
pada desain sepatu formal, namun pada tahun 2021 Amble footwear mencoba untuk
merilis tipe sepatu kasual dalam artikelnya yang mendapat sorotan positif dari
masyarakat, seperti Amble Adam, Amble Staple, dan yang paling terkenal adalah
Amble Bolt. (Bambang, 2023)

Dalam perancangan Sepatu Amble footwear, diperlukan adanya metode
proses perancangan yang tepat, dan pada tahun 2017 seorang desainer ternama
bernama Virgil Abloh memperkenalkan metode perancangan yang digunakan dalam
merancang Sepatu Nike yang paling ikonik dalam Sejarah penjualan Sepatu Nike,
yang Dimana project ini diberi nama Nike the ten (Off white Virgil Abloh Nike The
Ten, 2017) metode yang dimaksud adalah Three percent rule, yang memiliki prinsip
untuk mengubah desain original sebanyak tiga persen untuk membuat sebuah desain
yang baru. (Abloh, 2017)

Three percent rule ini diterapkan oleh Virgil dalam berbagai macam artikel
desain dengan brand-brand besar dunia dan mendapatkan sorotan dari masyarakat
dan juga feedback yang positif dari berbagai penikmat fashion di seluruh dunia, Three
percent rule ini memiliki eksekusi yang mudah diterapkan, memiliki takaran

pembeda yang cukup dengan produk existing sehingga dapat menghindari
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plagiarisme, dan juga dapat membantu para desainer yang menggunakan metode ini
untuk dapat mempercepat proses perancangan hingga menciptakan produk yang
imbang antara kualitas yang dihasilkan juga kuantitas yang dapat diproduksi.
Berdasarkan fenomena dan data yang sudah disebutkan diatas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa kebutuhan akan inovasi desain semakin bertambah,
daya tarik dan minat konsumen akan trend yang marak saat ini pun semakin
bertambah yang mengharuskan brand-brand lokal mengisi kebutuhan tersebut
secara cepat, selain cepat desainer pun harus mengawasi kualitas produk agar tetap
memiliki kualitas yang baik, dengan desain yang baru, inovatif, dan disenangi
konsumen, namun karena pesatnya perkembangan zaman diperlukan pembaruan
dalam beberapa contoh kasus produk tertentu, yang dimana perlunya diberikan
pembaruan dari segi estetika dan tampilan, maka dari itulah adanya redesign dalam

produk sepatu diperlukan agar tetap dalam standar kualitas yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan pada perancangan Sepatu lokal Amble Footwear
menggunakan metode perancangan Three Percent Rule, sebuah metode yang
dikembangkan oleh Desainer Amerika Serikat Bernama Virgil Abloh, dalam metode
perancangan ini memiliki tujuan untuk membuat sebuah pembaruan pada desain Sepatu
eksisting dengan merubah produk sebanyak tiga persen, metode ini memiliki dampak
perancangan yang lebih efektif dan menyingkat lebih banyak waktu dalam proses kreatif,
namun memiliki hasil yang akurat dalam segi estetika dan kenyamanan, dan menjadi
penyeimbang dalam Novelty-Familiarity Continuum vyang seringkali menjadi

pertimbangan dalam memilih sebuah produk.
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HASIL DAN DISKUSI

AMBL=

Logo Amble Footwear

Sumber: Data Pribadi

Amble Footwear adalah salah satu produk lokal Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang
berasal dari kota Bandung, Amble footwear berdiri pada tahun 2009 yang didirikan oleh
Agit Bambang selaku pemilik usaha, dan selama lebih dari satu dekade Amble footwear
telah banyak merilis berbagai macam varian Sepatu yang menjadikan Amble footwear
sebagai salah satu produk lokal asal Bandung yang memiliki peminat yang cukup banyak,
salah satu varian terbaik Amble dalam perilisan Sepatu nya adalah varian Amble Jasper,
dan Amble Carter, dua Sepatu ini memiliki prinsip desain serupa dengan Dr.Martens, yang
dimana Sepatu ini dirancang khusus untuk keperluan Formal, dikarenakan Sepatu nya yang
memiliki desain elegan, dan juga terkesan dewasa, penerapan Three Percent Rule ini
dibutuhkan untuk menciptakan pembaruan pada artikel Sepatu pada Brand Amble, yaitu
Sepatu Amble Bolt.

Kebutuhan perancangan di analisa berdasarkan parameter. Parameter diukur
berdasarkan hal-hal mendasar yang ada pada sepatu bolt, di antarnya material, warna
dan sole sepatu bolt. Parameter ini dibutuhkan untuk meninjau perancangan dengan

metodi three percent rules, dari hasil tersebut didapat hasil sketsa rancangan.
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Gambar 2 Sketsa alternatif dan keterangan
Sumber: Data Pribadi
Teknologi modern, seperti pencetakan 3D dan perangkat lunak desain berbasis CAD

(Computer-Aided Design), telah mempermudah proses perancangan produk. Menurut
Liao et al. (2020), penggunaan teknologi ini memungkinkan desainer untuk menciptakan
prototipe digital dengan akurasi tinggi, yang membantu dalam proses evaluasi dan
penyempurnaan desain. Dalam perancangan sepatu, teknologi ini dapat digunakan untuk
menghasilkan model 3D yang presisi, sehingga mempermudah proses produksi dan

mengurangi biaya pengembangan.

Gambar 3

Sumber: Dokumen Pribadi
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Proses produksi dimulai dengan pemilihan bagan dan material sepatu, kemudian dilanjut
dengan pembuatan pola, Pembuatan pola pertama untuk bagian upper secara utuh. Pola
telah dipisah menjadi beberapa part tertentu sesuai dengan desain sepatu. dan di beri
potongan jarak untuk memberi tanda saat proses menijahit.

Setelah mempertimbangkan hasil dari penelitian dan analisis, maka dibuatlah prototype
dari sepatu, dengan fungsi memvisualisasikan bentuk dan rupa dari sepatu bolt v2 yang
dirancang.

Hasil validasi ini tercipta dari data atas, yang menciptakan sebuah mockup 1:1 dari
perancangan sepatu yang menggunakan pendekatan tiga persen, dengan mengubah
bentuk visual, material pada upper, dan juga pola siluet untuk mendapatkan sebuah

desain baru tanpa mengubah bentuk desain aslinya.

Gambar 4

Sumber: Dokumen Pribadi

KESIMPULAN

Berdasarkan data diatas penerapan metode tiga persen yang dipopulerkan oleh Virgil
Abloh dapat membantu sebagai alternatif sarana perancangan desain di industri lokal
sepatu, dikarenakan penerapannya yang mudah, efisien, dan juga inovatif. Dengan
mengubah desain original sebanyak tiga persen dapat disimpulkan bahwa desain yang
dirancang sudah menjadi desain yang baru, dalam proses perubahan pada bentuk visual,
perubahan material upper dan sole, dapat disimpulkan bahwa pendekatan tiga persen ini

dapat diterapkan sebagai alternatif dalam merancang sebuah produk sepatu.
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